BAB IV
PANDANGAN TEOLOGI A. HASSAN

Ruang lingkup perhatian dan kegiatan A. Hassan
sangat luas sekali, meliputi pelbagai kehidupan dan
penghidupan manusia dalam kaitannya dengan Islam
bersumberkan al-Qur an dan as-Sunnah.

Sebagai salah seorang yang mempunyai peranan besar
dalam sebuah organisasi Islam Persatuan Islam, A. Hassan
mengemukakan randangan-pandangannya tentang beberapa
masalah yang berkenaan dengan agama. Dari sekian banyak
pendapat dan hasil pikirannya. di sini akan dikemukakan
hal-hal vang pokok dan dipandang penting. Pikiran-
pikirannya itu dikatakan penting karena pada saat itu
menjadi persoalan yang hangat diperbincangkan ummat Islam
di Indonesia. baik yang setuju maupun yang tidak setuju.

Dr. Syafiq A. Mughni, MA. PhD. dalam sebuah bukunya
Hassan Bandung, Pemikir Islam Radikal menyebutkan, bahwa
sungguhpun bukan hanya sekedar itu pendapat dan pikiran
A. Hassan, namun setidak-tidaknya setiap masalah
agaknya dapat dihubungkan dengan empat masalah pokok,
vaitu pendapatnya tentang (1) Sumber Hukum Islam,

(2) Ijtihad, Ittiba” dan Taqlid, (3) Bid“ah, dan (4) Faham



Kebangsaan.l

Di egisi lain., Dr. Howard M. Federspiel dalam
disertasinya tentang Persatuan Islam yang diajukan di
Institute of Islamic Studies. McGill University. Montreal,
Canada vang kemudian.dibukukan dalam Persatuan Islam,
Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX. menyajikan bab khusus
mengenai pandangan A. Hassan tentang pelbagai masalah
agama Islam. Bab yvang dimaksud adalah bab III “"Keyakinan
Dasar Ahmad Hassan"”, halaman 35-58. Didalamnya, Dr.
Howard M. Federspiel membahas lima perscalan pokok, yaitu
{1) Tuhan dan Sifat-sifatNya, (2) Kenabian, (3) Qur an dan
Hadits, (4) Hubungan Manusia dengan Tuhan, dan (5) Tentang
Mendjadi Seorang Musiim.2

Semua vyvang telah disebutkan di atas. dapat ditarik
benang merah bahwa sesungguhnya setiap tokoh mempunyai
sudut pandang tertentu dalam mengekspresikan pikirannya
dalam rangka menginterpretasikan pikiran-pikiran seorang
tokoh (dalam hal ini pemikiran A. Hassan).

A. Hassan sebagaimana yang kita maklum bahwa dia
adalah seorang ahli figh (fugaha) dan bukan seorang ahli

teologi (teolog). Namun bukan berarti bahwa A. Hassan

1'Dr. Syvafig A. Mughni, MA. PhD.., Hassan Bandung, Pemikir
Islam Radikal, PT Bina Ilmu, Surabava, Cet. II, 1994, hlm. 22-38

2'Dr. Howard M. Federspiel, Persatuan Islam, Pembaharuan Islam
Indonesia Abad XX, Gadjah Mada University Press, Yogyakarta, Cet. 1,
1996, hlm. 35-58



tidak mempunyai pandangan-pandangan di bidang teologi.
Dalam beberapa buku karangannya seperti Kitab at-Tauhid,
Pengadaran Shalat. 'an—NUbuwah, Sedarah Isra’ Mirad,
lTafsir al-Furgon, Soal Jawab Masalah Agama, Ringkasan
Islam. Apa Dia Islam 7? serta artikel-artikel dan
tulisan-tulisannva dalam madjalah Pembela Islam dan
al-Lisan, dapat dikemukakan secara berserak-serakan
pandangan—-pandangannya tentang teologi Islam.

Sungguhpun bukan hanya sekedar itu pendapat dan
pikiran A. Hassan. namun setidak-tidaknya setiap masalah
yang berkenaan dengan teologi dapat dihubungkan dengan
masalah-masalah pokok berikut, vaitu pendapatnya tentang
(1) Sifat-sifat Tuhan, (2) Kekuasaan dan Kehendak Mutlak
Tuhan, (3) Keadilan ''nhan, (4) Tagdir dan Kebebasan

Manusia, dan () Konsepr Iman.

A. Sifat-sifat Tuhan
A. Hassan mendekati studi tentang hakekat Allah
dengan rasa sangat hormat. Dalam pendahuluan bukunya
Kitab at-Tauhid, karya utamanya tentang hakekat Allah
dan hubungan manusia dengan-Nya, ia mengatakan

"Kalau ilmu agama dipandang mulia karena isinya
memuat hukum-hukum Allah, maka ilmu tauhid 1lebih
mulia, bahkan tidak ada bandingannya karena isinya
membahas sifat-sifat Allah yang mewahyukan agama
itu".

3-A. Hassan. Kitab at-Tauhid. (V. Diponegoro. Bandung, Cet.
X1, 1982, him. 3



Bagi A. Hassan. bahwa pemahaman vyang tepat
mengenai sifat Allah begitu penting bagi semua ummat
Islam. sehingga mereka bisa mencapai hubungan vyang
benar dengan Allah. Dengan mendalami ‘pengetahuan
teqtang sifat-sifat Allah. kita mengetahui bahwa Tuhan
vang kita sembah dan yvang memang ratut kita sembah itu,
begitu sifat-sifat-Nya. Kalau kita sudah mengetahui
bahwa Allah itu satu, melihat, mendengar., berkuasa dan
lain sebagainya, tentulah dengan berani kita
menyerahkan diri kepada-Nya dan kita tidak akan takut
melainkan terhadap Dia, vang selanjutnyva kita tidak
akan minta apa-apa melainkan daripada-Nya dan kita
tidak akan menjadikan sesuatu sebagal perantaraan untuk
sampai kepada-Nya, me lainkan dengan mengerjakan
perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan—-larangan-
Nya.?

A. Hassan memulai diskusinya tentang sifat-sifat
Allah dengan definisi yang jelas tentang Allah; suatu
definisi yang bisa diterima oleh semua unsur. baik
unsur tradisionalis maupun modernis Islam Indonesia.

A. Terangkanlah kepada saya, siapakah vang
dikatakan Allah itu %

B. Allah itu ialah Tuhan vang menjadikan,
memelihara dan memberi rizqi akan tiap~tiap
sesuatu yang kita lihat dan vang tidak kita
lihat, yang kita tahu dan yang tidak kita tahu,
di langit. di udara. di muka bumi. di dalam
bumi, di dalam laut dan dimanapun Jjuga.

4-7b i d., him. 30
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A. Bisakah kita melihat Allah dengan mata kepala
kita atau merasakan keberadaan-Nya dengan
pancaindera kita ?

B. Kita tidak bisa mengetahui dzat Allah dengan
pancaindera kita, kita hanyva wajib beriman
kepada-Nya dengan mengenal sifat-sifat-Nya.

A. BRagaimana kita bheriman kepada Allah ?

B. Kita rercaya bahwa Allah itu tidak ada
bandingan-Nyva, dan Allah mempunyvai semua sifat
ketuhanan dan kesempurnaan serta Maha Suci Ia
dari segala sifat kekurangan, kerendahan,
kelemahan dan sebagainya.

?

A. Mengapa kita harus meyakini Allah

B. Akal sehat mewajibkan kita untuk meyakini hal
ini, demikian pula (firman) Allah dan (sabda)
Rasul-Nva, karena sifat-sifat Allah ini
disebutkan di dalam al~-Qur an dan Hadits.*

Mengenai eksistensi dan sifat-sifat Allezh.
A. Hassan mengemukakan dalil vyang diuraikan secara
ranjang lebar di kalangan teolog Sunni. Keberadaan
benda-benda, ia menegaskan, bahwa hal ini menunjukkan
keberadaan Tuhan kepada akal manusia. Manusia
mengetahui, misalnva, bahwa benda—benda vang Jjelas yang
ia lihat dalam kehidupran sehari-hari. semisal ’"pena,
buku, kursi, meja dan sebagainya" tidak bisa ada dengan
sendirinya. tetapi merupakan produk prakar vang
menciptakannya. Dengan cara yang sama, manusia menalar
bahwa Jjuga harus ada penciprta bagi manusia. binatang
dan semua tumbuhan di bumi ini. Melanjutkan argumen

ini. yaitu bahwa semua benda harus memiliki permulaan,

A. Hassan menyimpulkan bahwa "akal budi kita tidak

5-7bid., hlm. 6-7
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Setelah menegakkan argumennya bahwa Allah ada.

A. Hassan mengkaji setiap sifat vang niscaya bagi
kehidupran., dan berpendapat bahwa semua s=ifat semacam
itu Juga harus dimiliki oleh Allah karena Jjika tidak
memiliki sifat-sifat itu akan menjadikan Allah kurang
sempurna. "'Tidak bisa dibayangkan bahwa Allah tidak
Maha Kuasa, karena dzat vang tidak kuasa itu berarti
lemah, dan yang lemah tidak bisa menjadi Allah". Dengén
cara yang sama. Tuhan harus hidup karena mati berarti
tidak memiliki kekuatan, yang itu mustahil pada Allah.
Untuk alasan yang sama. tidak bisa dibayangkan bahwa
Allah bisa banyak (berbilang), karena dalam situasi ini
di mana ada dua Tuhan maka salah satunya tentu saja
lemah, atau kesejajaran mereka akan membatasi kekuasaan
vang lain.B Begitu juga dengan sifat-sifat yang lain.
Dalam membuat asumsi-asumsi rasional tentang
sifat Tuhan, A. Hassan dalam  bukunva at-Tauhid
mengingatkan kita agar tidak terdebak membandingkan
sifat-sifat manusia dengan sifat-sifat Ilahi. Hakekat
Allah (vaitu sifat-sifat-Nya, semisal, mendengar,
melihat dan hidup), kata A. Hassan, adalah mirip dengan
hakekat manusia, tetapi pada waktu yang sama, bentuk
Tuhan dan manusia tidaklah identik., dan Tuhan tetap

8.A. Hassan, Op. Cit., hlm. 11, 12, 14
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unik dan berbeda dari ciptaan-Nya. Perbedaan itu adalah
perbedaan tingkat, karena kehidupan manusia terbatas
sedangkan Tuhan abadi. Manusia memiliki kekuasaan
tertentu, tetapi kekuasaan ini terbatas Jika
dibandingkan dengan kekuasaan Tuhan vang mampu
menjadikan apapun Jjuga vang Ia inginkan. Dengan cara
vang sama, manusia adalah suatu individu tetapi
memiliki kesamaan dengan manusia lain, sedangkan
individualitas Tuhan tidak bisa disejajarkan. Oleh
karena itu, walaupun ada kesamaan sifat-sifat, landut
A. Hassan, "gifat-sifat kita tidak seperti sifat-sifat
Allah dan Allah tidak seperti kita".?

Dalam pandangan A. Hassan. sifat yang wajib bagi
Allah itu hanva berjumlah tiga belas sifat., sedangkan
sisanya yang tujuh sifét --menurut kebanyakan ulama dan
vang sementara ini kita anut-- tidak perlu dibawa-bawa,
karena dengan membawa tujuh kalimah yang dikatakan
sifat itu, tidak bertambah terang tetapi bertambah
kebingungan. Tiga belas sifat yang dimaksud oleh

A. Hassan, yaitu

1. Al-Wujud : Ada
2. Al-Qidam : Sedia
3. Al-Baga“ : Kekal

97 b id.. him. 9-12



4. Al-Mukhalafah Lil-Hawaditsi

5. Al-Qiyam Binafsihi

6. Al-Wahdanivyvah
7. Al-Qudrah

8. Al-Iradah

9. Al-"Ilm

10. Al-Havah

11. As-Sama’

12. Al-Bashar

13. Al-Kalam

: Berlainan dari seka-

lian yang baru
Berdiri sendiri
Ketunggalan. Ke-Esaan
Kekuasaan

Kemauan

Pengetahuan

Hidup. Jiwa. Nyawa
Pendengaran
Penglihatan

Berkata-kata, Omong.

Adapun tujuh sifat yang tidak termasuk, yaitu

14. Kaunuhu Qadiran

15. Kaunuhu Muriedan

18. Kaunuhu “Aliman

17. Kaunuhu Haivan

18. Kaunuhu Samie’an
19. Kaunuhu Bashieran

20. Kaunuhu Mutakalliman

Dalam
Dalam
Dalam
Dalam

Dalam

: Dalam

: Dalam

Omong.

keadaan Berkuasa
keadaan Berkemauan
keadaan Mengetahui
keadaan Hidup
keadaan Mendengar
keadaan Melihat

keadaan Berkata-kata,
10

Dalam penjelasannya. bahwa Allah yang mempunyai

sifat berkuasa,

mendengar,

1075 id., him. 18
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bersifat kekuasaan, tentulsh dalam keadaan berkuasa.
Yang bersifat kemauan, tentulah dalam keadaan
berkemauan. Begitu juga dengan sifat-sifat vang lain.
Jadi. apa gunanya kita berkata, Allah bersifat kuasa,
kemudian kita tambah lagi dengan perkataan Allah dalam
keadaan berkuasa 7 Kalau kita berkata Allah bersifat
“Ilm, sudah tentu Ia dalam keadaan berilmu. Dengan
demikian, menambah kalimat "keadaan” itu, Jika bisa
dipandang sebagai sifat, niscaya enam sifat vang
pertama --sebelum tujuh sifat vang disebutkan
belakangan-- perlu pula ditambah sehingga menjadi
"Kaunuhu Maujudan” yang berarti dalam keadaan ada,
"Kaunuhu Qadieman'" yang berarti dalam keadaan sedia dan
seterusnya, padahal tidak ada ulama vang berpendapat
begitu-ll

Selain tiga belas sifat yang tersebut di atas,
menurut A. Hassan tidak ada sifat-sifat yang 1lain,
karena Allah mempunyai sekalian sifat kesempurnaan, dan
Maha Suci Ia daripada sifat-sifat kekurangan. Tiga
belas sifat vyvang disebutkan tadi, ialah sifat-sifat
ketuhanan, vakni sifat-sifat yang tidak dapat tiada,
dia (sifat) mesti ada pada dzat yang kita katakan
Tuhan.

1.7 i d., him. 17-18
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Adarun sifat-sifat Allah yang selain itu, ada
sebagian sudah termasuk dalam makﬁa salah satu dari
sifat yang tiga belas itu, dan sebagian lain tidak
menjadi sifat ketuhanan. Sifat-sifat seperti
menjadikan, memberi rizgi, memimpin, merendahkan,
meninggikan, menghidupkan, mematikan dan sebagainya,
termasuk dalam makna sifat Al-Qudrah (berkuasa). Sedang
sifat-sifat seperti kasih, savang, pengampun, sabar,
murah dan sebagainya, dinamakan sifat khabariyvah. yaitu
sekalian sifat-sifat Allah selain dari sifat ma ani
(sifat-sifat vang mempunyai makna yang tetap, seperti
al-Qudrah, al-Iradah dan -sebagainya), sifat af’al
(sifat-sifat Allah yang bekerja seperti menghidupkan,
memiskinkan dan sebagainya) dan sifat takwien (sifat-
sifat vang pekerjaannya mengadakan yvang tidak ada).
Sifat-sifat ini tidak masuk dalam sifat ketuhanan,
vakni tidak tertolak ketuhanan-Nya kalau Ia tidak
kasih, sayvang, pengampun, sabar, murah dan sebagainya.
Dan sebagian lagi termasuk dalam makna sifat
“mukhalafah 1il-hawaditsi”. Kalau diperhatikan  betul-
betul, maka setiap sifat Allah yang kita dengar atau
baca, dapat dimasukkan di salah satu bagian sifat-sifat
Allah tersebut.l?

12.7 b i d., hlm. 23-25. 29
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A. Hassan dalam hal ini menjelaskan, bahwa dalam
bahasa Arab dan bahasa-bahasa yang lain, kalimat mata
itu bisa Juga dipergunakan untuk arti perhatian.
anggaran. pengawasan, pengetahuan dan sehagainya.
Kemudian dia mencontohkan: orang sering berkata "si anu
diperanakkan di hadapan mata saya'". Kalimat ini
maksudnva adalah, bahwa saya tahu kapan dia
diperanakkan. Atau contoh lain, "perkara ini selamanya
di hadapan mata saya”, kalimat ini maksudnya adalah.,
bahwa perkara ini selalu di dalam pengawasan dan
rerhatian saya. Oleh sebab yang demikian, maka di ayat-
avat tadi, boleh kita mempergunakan salah satu arti
majazi yang tersebut itu. menurut tempat vang pantas
untuk masing-masing kalimat. Boleh juga dengan tetap
menggunakan arti yang sebenarnya, tetapi yvang demikian
itu tidak sama dengan makhluk.zo

Dalam hal ini. kelihatan sekali sikap A. Hassan
vang sangat hati-hati dan tidak bisa memberikan
kepastian haruskah menggunakan arti majazi ataukah
tetap seperti apa adanya. Tetapi dalam banyak
kesempatan A. Hassan menyatakan bahwa sifat-sifat
Jjasmani Tuhan (anthropomorphisme) itu ada pada Tuhan

tetapi tidak sama dengan sifat-sifat Jjasmani manusia

20-A. Hassan, Op. Cit.. hlm. 27
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B. Kekuasaan dan Kehendak Mutlak Tuhan

Permasalahan ini muncul sebagai akibat dari
perbedaan faham antara kebebasan dan kekuasaan manusia
atas kehendak dan perbuatannya. apakah manusia punya
kebebasan dalam berbuat ataukah semuanya sudah
ditentukan oleh Tuhan 2. Sehingga muncul kalaulah
manusia punya kebebasan dalam kehendak dan perbuatan
berarti dengan sendirinya kekuasaan dan kehendak Tuhan
itu terbatas, begitupun sebaliknya, jika manusia tidak
mempunyai kebebasan dam kehendak dan perbuatan maka
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan berlaku.

Sebuah persoalan lama vang belqm Jjuga
mendapatkan sebuah jawaban vang jelas dan pasti, adalah
mengenai persoalan untuk mendamaikan kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan dengan kehendak bebas manusia.

A. Hassan dalam hal ini menyatakan, bahwa "kita
Sémua percaya bahwa dunia dan segala isinva dibentuk
dan diciptakan oleh Allah".24 Allah mempunyai kekuasaan
atau kekuatan vyang sempurna pada mengadakan dan
membinasakan apa saja vang dikehendakiNya, dan tidak
ada apa dan siapa pun vang bisa menghalangi perbuatan

dan kehendakNya. Setiap benda vang ada di langit, di

24-A. Hassan dkk., "Nasib“. Soal Jawab Masalah Agama,  Jilid
3-4, CV. Pustaka Tamaam, Bangil, 1996, hlm. 1306. Bandingkan dengan
A. Hassan, Pengajaran Shalat, CV. Diponegoro, Bandung, Cet. XIX,
1982, hlm. 155
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"Sesungguhnya Allah itu amat berkuasa gtas tiap-
tiap sesuatu”. (QS. al-Bagarah ayvat 20)<°

"Dialah Yang Maha_guasa atas hamba-hambaNya". (QS.

¥

al-An"am ayat 61)<

"Bukankah tidak ada vyang menjadikanq)(sesuatu)
melainkan Allah ?". (QS. Fathir ayat 3)°!

"Apabila Allah hendak (menjadikan) sesuatu, tidak
lain perintahNya me%aigkam Ii berkata: “Jadi%ih“,
maka (sesuatu itu) jadi”. (QS. Yasin ayvat 82)
Dalam menguatkan argumennya, ia juga menggunakan
Pendekatan rasional, yang mengatakan, bahwa mustahil
kalau Allah tidak berkemauvan. Kita sama-sama tidak
memungkiri, bahwa semua makhluk ini dijadikan oleh
Allah. Yang menjadikan sesuatu ity tentn dengan
kemauan dan ketetapanNya sendiri. Kalaulah dikatakan,
Allah tidak berkemauan, sedang Allah sudah menjadikan
sekalian makhluk ini, maka berarti Allah menjadikan
makhluk ini dengan tidak sengaja atau dengan terpaksa.
Konsekuensinya, bahwa yang mengerjakan sesuatu dengan
tidak sengaja itu, ialah orang gila, orang yang tidak
sadar, orang mengigau, orang yvang latah dan sebagainya,
sedang Allah Maha Suci daripada tiap-tiap sifat
kekurangan. Lebih lanjut dia menjelaskan, bahwa vang
28-Departemen Agama RI., Op. Cit., hlm. H
29-7 b id., him. 196
0.7 bid., hin. 695
31-7bid., hln. 74



mengerjakan sesuatu dengan terpaksa itu, ialah orang
vang lemah, sedang yang lemah itu bukan Tuhan, karena
Tuhan tidak dapat dipaksa, tetapi Tuhan dapat
memaksa dan berbuat sekehendakNva.32

A. Hassan menolak argumen bahwa kejadian-
kejadian bisa terjadi tanpa dikehendaki oleh Tuhan,
karena semua makhluk sudah dikehendaki oleh Tuhan. Dia
Juga menolak argumen bahwa Tuhan telah menciptakan
manusia tetapi tidak terlibat aktif didalamnyva, sebab
Jika Ia tidak terlibat maka akan berarti kekuasaan
Tuhan terbatas, suatu sifat yang mustahil bagi Tuhan.

Dalam pembahasan ini tidak bisa dilepaskan
dengan prembahasan dua permasalahan yang lain, yaitu
tentang tagdir dan kebebasan manusia, serta faham
keadilan Tuhan, karena ada hubungan timbal balik. Jadi
untuk lebih Jelasnya bisa dilihat dalam kedua
permasalahan tersebut. Tetapi tanpa bermaksud
mengurangi muatan pembahasan, di sini akan tetap diulas
pemikiran-pemikiran A. Hassan mengenai kekuasaan dan
kehendak mutlak Tuhan.

Satu hal vang perlu diperhatikan, bahwa
A. Hassan mengakui bhahwa segala sesuatu itu atas
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan, tetapi bukan

32-A. Hassan, at-Tauhid, Op. Cit.. hlm. 12-13
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berarti yang demikian itu manusia tidak mempunyai usaha
(ikhtiar). Kalau manusia tidak mempunyai ikhtiar,
demikian kata A. Hassan. maka tentu tidak akan ada
siksa neraka, karena ikhtiar ini diberikan kepada
manusia dalam rangka untuk menentukan pilihan baik dan
buruk, karena kalau tidak berkeyakinan seperti ini
tentu tidak perlu mengerjakan perintah Allah dan hanya
akan berpangku tangan saja.oo

Walaupun dia mengakui keyakinan bahwa semua hal
ditentukan oleh Tuhan, tetapi A. Hassan memberikan
kesan pada seluruh karyanya bahwa umat Islam tidak
diperbolehkan berkeyakinan kepada kontrol mutlak Tuhan
pada makhluk yang hal ini akan menggiring ke dalam
kepasrahan dan penerimaan buta kepada nasib. Ia selalu
mengulang keyakinannya bahwa manusia harus berjuang dan
menggunakan akalnya terhadap hal-hal yvang ia ketahui
hag dan ‘oenar.34

A. Hassan dalam hal-hal yang berhubungan dengan
kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan ini, dia senantiasa
berlindung pada jawabannya bahwa sesungsguhnya Tuhan itu

Maha Kuasa dan Maha Berkehendak, maka ketika manusia

memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan

33-A. Hassan, Pengajaran Shalat. Op. Cit.. hlm. 157

3.5 Hassan, "Nasib”., Soal Jawab Masalah Agama, Jilid 3-4,
Op. Cit., him. 1307
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sesuatu. malka keinginan vang demikian itu Jjuga
dikehendaki oleh Tuhan.3?

Dalam masalah ini. dia lebih menegaskan bahwa
apa vyang tidak diketahui oleh manusia tentang apa
sebab, maksud dan manfaat dari semua vyang dilakukan
oleh Allah, adalah semata-mata karena kebodohan
manusia, ketidakmampuan dia untuk mencerna semua
kejadian dan karena keterbatasan kemampuan akal
manusia. Dan vang Jjelas bahwa sesungguhnya vang
diperbuat oleh Allah itu tidak ada kesalahan dan
kesalahan itu tidak mungkin terjadi pada sesuatu yang

disebut Tuhan.

Keadilan Tuhan

Faham keadilan Tuhan banyak bergantung pada
faham kebebasan manusia dan faham sebaliknya, yaitu
faham kekuasaan dan kehendak mutlak Tuhan.

A. Hassan dalam mengawali permasalahan ini
menegaskan bahwa "Kita semua percaya bahwa dunia dan
segala isinyva dibentuk dan diciptakan oleh Tuhan".
Allah mempunyai kekuasaan atau kekuatan vang sempurna
pada mengadakan dan membinasakan apa saja vang

dikehendakiNyva., dan tidak ada apa dan siapa pun vang

35 -Howard M. Federspiel, Op. Cit., hlm. 41
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bisa menghalangi perbuatan dan kehendakNya. Setiap
benda vang ada di langit, di udara, di bumi, di dalam
bumi. di laut. kecil besarnya, semuanya Jadi dengan
kekuaszan Allzh. 36 Selanjutnya A. Hassan menegaskan
bahwa tiap-tiap sesuatu vang Allah bikin, buat dan
Jadikan itu adalah dengan kehendakNva, kemauanNya dan
ketetavanNya sendiri, bukan dengan terpaksa dan bukan
dengan tidak disengaja. dan tidak ada apa pun yang bisa
Jadi kalau tidak dikehendaki olehNya. Dalam menguatkan
argumennya, 1la menggunakan pendekatan rasional, bahwa
mustahil Allah tidak berkemauvan. Kita sama-sama tidak
pungkiri, bahwa sekalian makhluk ini dijadikan oleh
Allah. Yang menjadikan sesuatu itu, tentu dengan
kemauan dan ketetapanNya sendiri. Kalaulah dikatakan.
Allah tidak berkemauan, sedang Allah sudah menjadikan
gekalian makhluk ini, maka berarti Allah menjadikan
makhliuk ini dengan tidak sengaja atau dengan terpaksa.
Konsekuensinya, bahwa yang mengerjakan sesuatu dengan
tidak sengadja itu, ialah orang gila, orang tidak sadar,
orang mengigau, orang yang latah dan sebagainya. sedang
Aliah Maha Suci daripada tiap-tiap sifat kekurangan,
dan yang mengerjakan sesuatu dengan terpaksa itu. ialah

orang vyang lemah. Yang lemah itu bukan Tuhan, karena

trmne menae samon maras sasse boees roavs stvee setvt Sevve mebee Soome S e e e sy sonry it Seme

36'A. Hassan, at-Tauhid, Op. Cit.., hlm. 12
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Tuhan tidak dapat dipaksa. tetapi Tuhan dapat memaksa
dan berbuat sekehendakNva.3’

Dengan argumen vyang sama ia pun menegaskan,
bahwa tiap-tiap sesuatu vang sudah jadi dan yang belum
Jadi, yang telah ada dan yang akan ada, di bumi, di
langit, di wudara, di terang, di gelap dan di mana-
mana, semua itu diketahui oleh Allah. dari vang
sebesar—-bhesarnya sampai yvang sekecil-kecilnva. Tidak
ada satu pun yang terdinding dari’ pengetahuan Allah.
vakni tidak ada apa pun vang tidak diketahui oleh Allah
dan dilihat oleh Allah. Dengan alasan vang sama., bahwa
mustahil Allah tidak mengetahui, karena yang tidak
mengetahui itu bodoh, dan kebodohan itu satu sifat vang
tidak patut ada pada dzat Allah. Kebodohan itu satu
sifat kekurangan, sedang Allah Maha Suci daripada tiap-
tiap kekurangan. Begitu pula, mustahil bahwa Allah itu
tidak melihat, karena yang tidak melihat itu buta, dan
buta itu satu sifat kekurangan, sedang Allah Maha
Suci daripada tiap-tiap kekurangan.SB

Dari keterangan di ataszs dapat disimpulkan bahwa

Allah Maha Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Melihat dan

Maha-maha vyang lain. Maka muncul pertanyaan vang
37-I'b 1 d.. hin. 12-13
38-rbid., him. 13, 15




kelihatannya bertentangan atau berlawanan dengan
kenyataan vyang ada, yaitﬁ "oleh sebab kita sudah
katakan bahwa Allah bersifat qudrah. iradah, ilmu.
sudah tentu +tidak ada satu pun kejadian di alam ini
melainkan dengan kehendak Allah, dengan kuasalNya dan
dengan pengetahuanNya ?7". Dalam menyvikapi permasalahan
ini A. Hassan menjawabnya dengan sangat sederhana, "Ya,
betul” Jawabnya, kemudian permasalahan ini berlanjut,
kalau begitu. dapat dibenarkan perkataan orang bahwa
Allah itu tidak adil, lantaran tidak sedikit orang vang
pandai berada dalam kesusahan, anak-anak dilahirkan
dalam keadaan buta, pincang dan sebagainya, orang
baik-baik teraniaya dan contoh-contoh vyang lain,
sekiranya Allah itu adil, mengapakah tidak Ia sama
ratakan kita semua., apakah yang demikian ini tidak
menunjukkan bahwa Allah itu tidak adil 7

Dalam hal ini., A. Hassan menjelaskan, bahwa
faham keadilan Tuhan di sini memang tampaknva saling
kontradiktif dengan faham kekuasaan dan kehendak mutlak
Tuhan. Untuk memberikan pemahaman yang mudah dia
memberikan contoh: "ada seseorang yang mempunyai dua
sapi, satu digunakan untuk membajak sawah dan satunya
Jagi ia gunakan untuk diperah susunva. adakah vyang
demikian ini dzalim (tidak adil) ?". Yang demikian,

kata A. Hassan, tidaklah bisa dikatakan dzalim dan
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tetap hal ini adil, karena sapi-sapi tersebut adalah

kepunyaannya, Jjadi mau diapakan dan dibagaimanakan saja
itu terserah yang punya dan tidak dapat ini dikatakan
dzalim.39

Begitupun dengan manusia, manusia adalah ciptaan
dan kepunyaan Tuhan, dengan demikian terserah Tuhan mau
berbuat apa saja kepada manusia dan itu tidak bisa
dikatakan dzalim.

Lebih Jjelasnya dia mencontohkan lagi: ‘“orang
vang naik kereta dengan ditarik oleh kuda atau sapi”
atau "orang yang memasang obat nyamuk dirumahnya untuk
membunuh nyamuk"”, apakah perbuatan-perbuatan vang
demiltian ini dikatakan dzalim 2. Lebih lanjut,
A. Hassan menjelaskan tentang batasan-batasan dzalim
vang dimaksudkan. Kedzaliman itu ialah melanggar
sesuatu peraturan baik peraturan dunia ataupun
peraturan agama. Kita sekalian terikat dalam peraturan
baik peraturan keagamaan ataupun peraturan keduniaan,
sedangkan Allah tidak terikat dengan peraturan apapun.
Ia berbuat apa vang Ta suka. Tidak ada dan siapapun
vang dapat mengadakan peraturan bagilNya.

Oleh sebab itu, lebih baiknva kita percava,

bahwa tiap-tiap suatu kejadian adalah dengan kehendak

9.7 bid.. him. 35
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Allah, yang mana demikian itu ada yang kita tahu maksud

dan sebabnya tapli ada juga yang tidak kita tahu maksud
dan sebabnya. Dalam hal ini lebih baik kita mengakui
bahwa kita tidak tahu daripada mengatakan bahwa Allah
tidak tahu atau bahwa Allah aniaya. Kalau sekiranya
Allah Jjadikan kita sekalian senang dan sehat serta
dalam keadaaan baik., maka masih juga kita belum bisa
mengetahui apa sebab dan apa maksudnya Ia jadikan kita
baik, sehat dan dalam keadaan baik tersebut.
Singkatnyva, walau bagaimanapun Jjuga kita harus tetap
mengakui bahwa diri kita ini sangatlah bodoh sehingga
tidak mampu menjangkau dan memikirkan hikmah dan
kehendak Allah.40

Akhirnya., A. Hassan mengatakan. bahwa kita hanya
mampu mengatakan bahwa apapun dan bagaimanapun vang
dilakukan oleh Allah itu adalah adil dengan seadil-
adilnya. Dengan artian, sesungguhnya kejadian-kejadian
itu kita tidak tahu sebab dan maksudnya serta
manfaatnya, vang tahu hanyalah Allah. Dan vang Jelas,
Allah tidak pernah berbuat kesalahan dan kesalahan itu

tidak mungkin terjadi pada sesuatu yang disebut Tuhan.

0.1 b 1 d.




D. Tagdir dan Kebebasan Manusia

Sebuah persoalan lama yang belum mendapatkan
sebuah Jawaban yang Jjelas dan pasti, adalah mengenai
persoalan untuk mendamaikan kekuasaan mutlak Tuhan
dengan kehendak bebas manusia, atau lebih singkatnya,
persoalan mengenai '"qadar atau taqdir Tuhan".

A. Hassan meletakkan dasar kepercayvaan tentang
gadar. sebagai satu persocalan yang amat simpel tanpa
memer lukan pembahasan-pembahasan teoritis filosofis
yang berkepanjangan. A. Hassan melihat gqadar sebagai
satu masalah vang paling klasik dan timbul bukan saja
dari agama. Karena seandainya agama tidak ada., maka
akal manusia pun mesti mencari dan mempersoalkan qadar
1ni.41

Lebih lanjut dia menjelaskan, bahwa "kita semua
. percava bahwa dunia dan segala isinya dibentuk dan
diciptakan oleh Tuhan”.42 Sedangkan persoalannya
adalah, apakah Tuhan tahu ketika Ia menciptakan dunia
bahwa "kita akan melakukan ini atau itu, dan apakah ini
atau itu akan terjadi pada kita ?".

Kalau kita berkata, Tuhan tahu apa vyang Kkita

41.p  Hassan dkk.. "Nasib". Soal Jawab Masalah Agama, Jilid
3-4, Op. Cit., hlm. 1306

42'[ b i d. Bandingkan dengan A. Hassan, Pengajaran Shalat.
hlm. 155




kerjakan dan apa yang akan terjadi atas kita, maka di
waktu itu, akan timbul pertanyaan lagi, apakah hal-hal
itu bisa terjadi kalau Tuhan tidak Jadikan ? Kalau
dijawab: Bisa Jadi, berarti Tuhan tidak berkuasa,
karena ada vyang bisa terjadi tanpa dikehendaki oleh
Allah. Kalau dijawab: Tuhan hanva membuat tari tidak
tahu apa-apa yang akan terjadi pada kita. maka jawaban
ini memberi arti, bahwa Tuhan itu bodoh.

A. Hassan menolak gagasan bahwa peristiwa-
peristiwa bisa terjadi tanpa dikehendaki oleh Tuhan,
dalam artian kehendak manusia. karena semua  makhluk
sudah dikehendaki oleh Tuhan. A. Hassan menolak argumen
bahwa Tuhan telah menciptakan manusia tetapi tidak
terlibat aktif dalam apa yang dilakukan oleh manusia,
sebab Jika Ja tidak terlibat maka akan berarti
kekuasaan Tuhan terbatas, suatu sifat vang mustahil

bagi Tuhan. Tetapi A. Hassan menerima penalaran bahwa

reristiwa-peristiwa tidak bisa terjadi tanpa
dikehendaki oleh Allah. Semua reristiwa, ia
menegaskan dalam fatwa "Nasib", “bahwa kejadian dengan

kehendak Tuwhan inilah vang disebut taqdir“.43
Dalam persocalan gqadar ini, A. Hassan menunjukkan

bahwa ayat-ayat al-Qur-an atau Hadits-hadits Nabi vang

43-7 b i d., hlm. 1307
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"Katakanlah: (bahwa) tiap-tiap sesuigu (datangnya)
dari Allah". (QS. an-Nisa” ayat 78)%"
“Tiada suatu bencana pun yang terjadi di bumi atau
menimpa dirimu, melainkan itu ada di dalam kitab,
sebelum f@mi laksanakan terdjadinya"”. (Q@3. al-Hadid
ayat 22)
"Katakanlah: (bahwa) tidak akan mengenai kami
melainkan apa yang telah ditentukagﬁ oleh Allah
bagi kami". (Q3. al-Bagarah ayat 51) ¢
"Allah telah tentukan sekalian nasib-nasib makhluk
sebelum Ia Jjadikan langit dan bumi”. (HR.
Muslim)%8
"Dan apa—apa kecelakaan yang mengenai kamu, adalsah
dengan sebab perbuz@an diri kamu (sendiri)". (@S.
asy-Syura ayat 30)™
"Apa-apa kebaikan vang mengenali kamu. (datangnya)
dari Allah dan apa—-apa kejahatan vyang mengenai
kamg,(datangnya) dari dirimu”. (QS. an-Nisa® ayat
Dalam menvikapi avat—-avat dan Hadits di atas.
A. Hassan menjelaskan, keterangan 1, 2, 3 dan 4 itu
menunjukkan bahwa :

1. Tiap-tiap sesuatu. baik atau Jahat. senang atau

susah semuanyva dari Allah.

45'Departemen Agama RI., Op. Cﬁi., hlm. 131-132

46.7 b i d., him. 904. Lihat juga A. Hassan, ‘“Nasib”, Soal
Jawab Masalah Agama, Jilid 3-4, hlm. 1307

7.1 b i d., him. (7
48-Muslim, Shahih Muslim.
49'Departemen Agama RI.., Op. Cit., hlm. 789

50.7 b i 4., hlm. 132
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N

Apa-apa yang mengenai kita. sudah ditentukan oleh

Allah, pada azalnya di sana.

3. Tidak ada yang mengenai kita. melainkan apa vyang
telah ditentukan oleh Allah atas kita.

4. Sebelum ada makhluk. nasib masing-masing kita sudah
ditentukan oleh Allah.

Adapun keterangan vang ke 5 dan 6 itu
menunjukkan, bahwa kejahatan yang mengenai kita,
datangnya dari kita sendiri; dan ada beberapa banyak
ayat al-Qur“an lagi menerangkan, bahwa barangsiapa
berbuat baik, ia akan dibalas baik, dan barangsiapa
berbuat Jjahat ia akan disiksa. Ini semua menunjukkan
ada kebaikan dan kejahatan dari perbuatan kita sendiri.
Karena itulah, maka dengan sepintas saja terlihat
seolah-olah ayat-ayat al-Qur an itu berlawanan, padahal
sebenarnya tidak.51

Dari keterangan di atas. menunjukkan bahwa semua
vang telah, sedang dan akan terjadi telah tertulis atau
ditentukan oleh Allah. Tetapi dalil-dalil tersebut
tidak menundukkan bahwa manusia tidak mempunyai usaha
(ikhtiar). Kalau manusia tidak mempunyai ikhtiar,
demikian kata A. Hassan, maka tentu tidak akan ada
siksa neraka. Dari keterangan juga, kita percaya bahwa

Sl.A. Hassan, Pengajaran Shalat, Op. Cit., hlm. 156
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gemua yang Jahat dan baik dengan qadar Allah., disamping

itu Jjuga kita percaya bahwa manusia diberi ikhtiar
untuk memilih antara yang baik dan buruk. Kalau tidak
berkevakinan demikian, tentu tidak perlu mengerjakan
perintah Allah dan hanya akan berpangku tangan saja.52

Jadi singkatnya, kata dia: Biarlah gadar
berjalan sebagaimana mestinyva, tetapi marilah kita
'kerjakan rerintah Allah yang menentukan gadar itu."j:3

Ada banyak orang yang menganggap bahwa masalah
gadar ini bikinan agama. Sebenarnva yvang membuat ribut
dan kusut masalah ini. bukan agama, tetapi akal fikiran
manusia yang tidak berdasarkan agama. Kalau kita rajin
memeriksa, niscaya kita akan mengetahui, bahwa hampir
sekalian ahli agama percaya, sekalian jahat baik adalah
dengan gqadar Allah, bersama itu mereka percaya pula
bahwa manusia juga diberi ikhtiar untuk memilih antara
vang baik dan jahat. Kalau tidak beri tigad begitu.
tentulah mereka tidak mengerjakan perintah Allah, hanya
berpangku tangan dan diam saja.

A. Hassan mengakui bahwa untuk menerima

pandangan khusus tentang taqdir ini menimbulkan banyak

Wajah dan Wijhah Seorang Mujtahid, Firma al-Muslimun, Bandung, Cet.

’ 52-4. Endang Saifuddin Anshari dan Syafiq A. Mughni, 4. Hassan
I. 1985, hlm. 58

| 53.a. Hassan, Pengadaran Shalat, Op. Cit., hlm. 157
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rersoalan mengenai tujuan agama dan kehidupan itu

sendiri. "Jika semua hal ini terjadi atas kehendak
Tuhan, maka mengapa Tuhan mengirim risalah. menegakkan
agama dan memberikan hukuman-hukuman kepada manusia,
sementara makhluk-makhluk melaksanakan rerintah-

perintah dan larangan-larangan menurut kehendak Tuhan

sendiri ?". Ia Jjuga mengakui bahwa ada sejumlah
persoalan sulit lainnya, semisal "kesedihan dan
kebahagiaan, surga dan neraka" vyang Jjuga tampak

bertentangan bagi manusia. Walaupun mengakui keyakinan
ini, bahwa semua hal ditentukan oleh Tuhan., tetapi
A. Hassan memberikan kesan di dalam seluruh karyanya
bahwa umat Islam tidak diperbolehkan berkeyakinan
kepada kontrol mutlak Tuhan pada makhluk, vang ini akan
menggiring manusia ke dalam kepasrahan dan penerimaan
buta kepada nasib. Ia selalu mengulang kevakinannya
bahwa manusia harus berjuang dan menggunakan akalnya
terhadap hal-hal yang ia ketahui haq dan benar.54

Dalam at-Tauhid, misalnya, ia menyatakan bahwa
Jika orang yang zhalim menyalahi seorang Muslim dengan
berusaha untuk mencuri hak-haknya, maka ia harus
membalas dengan kekuatan vang cukup untuk memperoleh
kembali hak-haknya. Demikian pula ketika orang vang

- B4R Bt amats bomme e e et SoE1e St s Saimm Sa3en £8390 Fhoe Svoet opemt Srem mases e

4.7 p i 4.
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t.idak bhersenjata dan bertemu harimau maka ia harus
lari, tetapi ketika harimau itu di desa dan membahaya-
kan anggota—anggota masyarakatnya, maka "sudah barang
tentu kita akan menjawab dengan membuat jebakan“.55
Lebih lanjut, A. Hassan menyimpulkan. bahwa
"kita bisa selalu lari dari si dzalim atau binatang
buas', tetapi harus merespon dan respon itu "mungkin
tidak bisa dengan tangan telanjang. tetapi kita harus
menjawabnva dengan serius., dengan kuuak’c.“.E’{3
Walaupun tampak membahas masalah tagdir hanya
secara insidental, tetapi deskripsi ini mengegambarkan
pemikiran A. Hassan tentang kemampuan manusia untuk
membentuk lingkungannva, dan bagaimana usahanya = Juga
mnempengaruhi nasibnya sendiri.57 Kendatipun demikian,
ketika perlu mendamaikan determinisme mutlak dengan
keyakinannva akan kemampuan manusia untuk mengubah
hal-hal ini melalui wusaha. A. Hassan akan selalu
herlindung pada Jawabannva bahwa Tuhan selalu terlibat,
dan Lketika manusia ingin melakukan sesuatu, maka
keinginan itu dikehendaki oleh Tuhan, dan ketika mereka
memutuskan untuk tidak melakukan sesuatu, maka sikap
55-A. Hassan, at-Tauhid, Op. Cit., hlm. 33-35
5.7 i d.
ST-Howard M. Federspiel, Op. Cit., him. 41



itu Jjuga dikehendaki cleh Tuhan.58

Masalah qadar ini, kata A. Hassan, tidak akan
bisa dipecahkan oleh akal fikiran semata, tapi hanva
bisa dipecahkan dengan dasar agama. Kita percayva bahwa
agama ini dari Allah, sedang di dalam agama itu Allah
menvuruh kita untuk percaya pada gadar. maka kitapun
percayva; dan Allah menyvuruh kita mengerjakan sesuatu,
maka kitapun mengerjakannya. Masalah qadar tidak ada
sangkut pautnya dengan pérbuatan kita, +tetapi hanya
berkaitan dengan kepercayaan. Dalam hal-hal yvang dirasa
bertentangan dengan fikiran, kita serahkan saja kepada
Allah, karena kita mengakui akal manusia terlalu
terbatas dan dangkal dalam hal ini.59

Uraian A. Hassan tentang gadar tbentunya
merupakan titik lemah di dalam penjelasan teologisnya.
Tidak seperti halnva banyak pemikir modernis Muslim
lainnya, semisal Muhammad Abduh vang memberikan
perhatian besar pada masalah ini. A. Hassan hampir
tidak bherusaha untuk menjelaskan persoalan yang sulit
ini kepada pembaca-pembacanva. la menyinggungnya hanyva
di dalam kaitan dengan kekuasaan Tuhan, tidak seperti

orang yang sersaman dengannya, yaitu Agus Salim, yang

58‘Roebaie Widjaja. "Biografi A. Hassan". Hudjatul Islam I,
No. 1, (Agustus 1956), him. 36

59.a. Hassan, Pengajaran Shalat, Op. Cit., hlm. 158
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membicarakannya di dalam sejumlah buku dan berusaha
untuk menjelaskan persoalan itu dengan cara mengkajinys
dari sudut pandang manusia, alam dan masyarakat di
samping sudut pandang kekuasaan Tuhan.60

Dalam banyak hal, pendekatan A. Hassan lebih
mirip dengan pendekatan ulama Lkonservatif Indonesia
vang memberikan penekanan pada prediterminasi semua
benda tanpa berusaha untuk mendamaikan pandangan
semacam itu dengan persoalan yvang diciptakannva. Tetapi
di sepanjang karya A. Hassan ada penekanan utama pada
perbuatan dan pilihan pribédi --seperti dalam contoh
harimau di desa—— yvang keduanya merupakan ciri khas
Muslim modernis, dan di sejumlah karyanya, ia
menginmplikasikan bahwa pahala dan hukuman merupakan

hasil dari pilihan bebas manusia.el

Konsep Iman

Suatu pertanyaan penting di sepanjang sejarah
umat Islam, dan pertanyaan vang sama pentingnya di
Indonesia di mana sejumlah besar masyarakatnya hanyalah
Muslim nominal, adalah siapa Muslim sejati dan siapa

vang tidak ?. Tentang masalah ini, A. Hassan tidak

6O‘Howard M. Federspiel, Op. Cit., hlm. 42

61'A. Hassén, Isiam dan Kebangsaan, hlm. 27



erazs  dalam  pendapatnva. Dalam mendjawab pertanvaan:
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“bagaimAna  seoransg  Kaliir bisa mendadi Mukmin Y. ia

dalah Mukwmin) Jika ia pevcayva kepadsza
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Allah, para malaikat. kitab-kitab Allah. para HNabi.

hari kiamat dan taedir baik dan buruk”. dMamun demikian.

ia menambahkan bahwa orang hanva harus mengucackan dua

kalimat svahadat --bahwa tiada Tuhan selain Allah dan
‘.

Muhammad adalah utusan Allah-- untuk dianggap sebagai

(1]

seorang Mukmin oleh umat Izlam vang lain. Alasan bagi

argumen 1ni menurut A, Hassan adalah bahwa ‘iman
berarti kevakinan dan kevzkinan itu di dalzm hati. oleh
karena itu kita tidak bisa mengetahni hati seseoransg

Keadaan wvang demikian ini ligerahkan szja kepadsa
Tuhan Karena 1T mengidentifikasikan segeCrang
sobagad Mukmin atau Muozlim ialsh apsbils telah

A. Haszan menvatakan bahwa pralktek semacam ini sedalan
dengan praktek Nabki Muhammad SAW. --sebagaimana
diriwayatkan dalam Hadits-- vang menerima orang-oransg

vang masuk Islam berdasarkan ucapan svahadat semata-

-

i)
[N

mata. Dan dalam segala hal ia diperlakukan sebagai

Muslim.

©2-a. Hussan. “Dari Hal Menszaadla Shalat'. Scal Jawab Masalah
degama, Jilid 1-Z, hlm. 190-19



iip.

128

A Hzg=an mengaitul bahw masih  ada empat

i

Eewsiiban lain  vang harus dilakukan oleh umat Islanm
zelalin mengucapkan syahadat. valtu shalat. zakat. puasa

kamadhan dan haii,

[
iy

dncga mengakui bhahwa kesempat  hal

ini merupzkan "kewajiban-k ban penting vang ko

dilszskukan bagi oranzg vang sudah mengucapkan evahadat’.

Tetari walaupun kewajiban-kewajiban ini dituntut dari
S umat I=lan tidak mengseriskannys tidak
menunJukk=zn bahwa = rang bukanlah Huslim. karensa
Jikas persoalannva demiki maka rAar s anz  tidak
menunaikan ibadah haii  atauw tidalr membzvar zakat.

o
=
&L
s
JC

1o}
o
1]
i
i
LI

{11
v
i

]

Ada Hadits vang menvatakan bahwa orang vang

] at adalah kafir. sererti berikut
) ) A, () 2 801 7/
B G e s Y
L]
Vo ey = O S
vhnyva perjandian (atau tanda) yang ada ¢
kami dan mereka. 1ialah shalat, mak
gpa meninggalkannva. gesungguhnva kufurlsh

Oy
-
oy
iy
=
[£M
=
2]
—
w
-t

meninzca

)]

I
—
-+
[0)l
5
'—A .

N

1
G

m
4

@

ar

aprangsi ]
ia". (HR. Nasa 1 dan lainnva)®

b4'A. Hassan. Mengeadlia Shalat’'. Scal Jawab Masalah Adganma.
7it., hlm. 191



129

Dalam hal ini. A. Hassan menegaskan, bahwa
sebagaimana iman maka kufur Juga mempunyai beberapa
cabang. Misalnya. orang yang tidak mengakui ayahnya.
orang yang berzina, orang vang berperang sesama Islam,
menurut suatu Hadits mereka terbilang kafir. Tetapi
kenvataan pada zaman Nabi SAW. tidak menunjukkan
hukum seberat itu. Orang yang berzina tidak dianggap
keluar dari Islam, begitu pula peperangan antara Ali
dan Mu awiyah tak Seorangpun sahabat menghukun meréka
keluar dari Islam. Dengan demikian orang vang
dinyatakan kafir dalam hal-hal tersebut bukan keluar
dari Islam, melainkan berarti telah melakukan salah
satu dari cabang-cabang kekufuran. Begitupun orang
vang meninggalkan shalat. 09

Untuk menjadi seorang Mukmin vang sejati., salah
satu hal yang harus dijauhi adalah svirik., atau dengan
kata lain, oleh A. Hassan diterjemahkan dengan
"sekutu". Maksudnya ialah "menyamakan sesuatu dengan
Allah dalam hal ibadah. minta-minta, percaya dalam
urusan ghaib". Dalam bukunya at-Tauhid, A. Hassan
memberikan contoh syirik sebanyak 23 hal yang masing-
masing menjadi indikasi ketidakmurnian iman seseorang,

vaitu :

5.7 b 1 d., hlm. 191-193. Perhatikan juga, ‘Mengganti
Shalat", Soal Jawab Masalah Agama, Jilid 3-4, hlm. 739
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11.

13.
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Menyembah  berhala. binatang, kayu, batu dan
sebagainya.

Minta pertolongan kepada manusia, binatang. pohon.,
batu dan lain-lain makhluk dalam urusan ghaib.
Takut kepada sesuatu, seseorang dalam urusan ghaib
sebagaimana takutnya kepada Allah.

Menyembelih karena selain Allah.

Bersumpah dengan nama selain nama Allah.

Menerima keputusan guru-guru, ulama-ulama dalam
urusan agama tanpa disertai dalil al-Qur’an atau
Hadits.

Mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh Allah
atau RasulNya.

Menghalalkan apa vang diharamkan oleh Allah atau
RasulNya.

Menggambarkan guru pada waktu berdzikir, shalat
atau berdoa.

Menyeru pada waktu kesusahan dengan kalimat
seperti: "Ya Rasulullah, Ya Abdal Qadir" dan
lain-iain.

Menganggap sesuatu itu sial, bertuah tanpa ada
keteréngan dari Alllah atau RasulNya.

Beribadah tanpa ada keterangan dari Allah atau
Rasul.

Meminta hujan kepada binatang-binatang atau arwah

orang-orang yang sudah mati.
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14. Menganggapr kayu, kuburan dan sebagainya mempunyai

berkah.

15. Tunduk, merendah diri kepada kuburan, batu, kayu,
besi dan sebagainva vang dipandanng keramat.

16. Beribadah semata-mata agar dipuji oleh makhluk.

17. Menganggap ada yang berkuasa di dalam urusan ghaib
selain Allah.

18. Berkata semisal: "Saya akan datang jika dikehendaki
oleh Allah dan si anu".

19. Menghina agama Allah atau RasulNya yang benar.

20. Mengeluarkan perkataan: "Semua agama baik, atau apa
guna kita beragama'.

21. Minta sesuatu dari Allah dengan memakai
perantaraan. Seperti: "Hai Tuhanku! dengan berkat
si anu, karuniakanlah kepadaku ...".

22. Minta kepada arwah seseorang supaya ia mintakan
kepada Allah sesuatu kebaikan buat kita.

23. Menganggap ada Nabi lagi sesudah Nabi Muhammad vang
membawa syari“at maupun tidak. Dan lain-lain
anggapan, omongan atau pekerjaan yang bercabang
dari perkara-perkara yang tersebut di atas.s6

A. Hassan berpendapat bahwa seseorang tidak bisa
dihukumi XKafir kecuali jika ia melakukan perbuatan

71on retke Srese Soesn crmnt dasne sesse Bbss IHRGR D erkS sibms arems teesh eend ShewH Seete sesmg HeRAS SO0

6.4, Hassan, at-Tauhid, Op. Cit., hlm. 38-39
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